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A. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. 
Setiap individu pasti membutuhkan individu lain untuk melengkapi 
hidupnya. Sebagai anggota masyarakat, setiap individu dituntut untuk 
terampil berkomunikasi, baik secara formal maupun non-formal dan 
individu harus terampil menyatakan pikiran, gagasan, ide, perasaan dan 
pikirannya. Setiap individu harus terampil menangkap informasi yang 
diterima dari media massa ataupun dari media lainnya. Selain terampil 
menangkap informasi, individu juga harus terampil menyampaikan 
informasi tersebut kepada orang lain. 
Dalam kehidupan sehari-hari ternyata manusia dihadapkan dengan 
berbagai kegiatan yang menuntut keterampilan berbicara. Berdialog 
dilakukan baik di lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan 
keluarga, diskusi, di antara teman-teman, tetangga, rekan sekerja, dan 
sebagainya. Para siswa dalam menuntut ilmu di sekolah dituntut agar dapat 
berbicara, baik dalam pembelajaran bahasa Indonesia maupun 
pembelajaran yang lainnya. 
Berdasarkan tanggapan  penulis pada  aspek keterampilan di atas, 
penulis memilih keterampilan berbicara sebagai aspek keterampilan yang 
akan diteliti dalam  penelitian  ini. Aspek keterampilan  berbicara tersebut 
difokuskan pada pembelajaran menceritakan tokoh idola dan 
mengungkapkan keunggulannya untuk kelas VII. 
Berbicara dipilih karena pada hakikatnya keterampilan ini sangat 
membutuhkan pembiasaan dan latihan  penggunaan bahasa yang baik dan 
benar untuk mendukung terjadinya proses berkomunikasi secara lisan 
khususnya bercerita.  Kegiatan bercerita biasanya dilakukan oleh kita dan 
untuk diperdengarkan kepada orang lain bukan untuk kita. Bercerita tidak 
dapat disamakan dengan membaca teks berita yang tidak begitu 
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memperhatikan ekspresi (datar). Dengan demikian,  bercerita membutukan 
pemilihan kata yang baik, intonasi, dan penguasaan topik yang mendukung 
isi cerita tersebut. 
Pemilihan kata yang tidak sesuai akan menghambat siswa dalam  
menyampaikan isi cerita. Jadi informasi, ide, atau pikiran dari maksud 
tersebut dapat diterima oleh pendengar apabila orang yang bercerita 
mampu menyampaikan isi dari informasi tersebut dengan bahasa yang 
baik dan benar.  
Berbicara merupakan suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
pendengar (Tarigan, 2008: 16). Keterampilan bebicara sangat diperlukan 
saat menyampaikan gagasan baik itu dalam debat maupun saat menjadi 
pewawancara/narasumber, berdiskusi, menjadi pembawa acara, 
menyampaikan sambutan, berpidato dan bercerita. Jika kemampuan 
berbicaranya kurang bagaimana bisa ia menyampaikan informasi dan 
gagasannya kepada orang lain. 
Bercerita berarti menuturkan cerita yang biasanya dilakukan untuk 
orang lain. Kasus bercerita yang terdapat dalam standar kompetensi di 
sekolah ini adalah biasanya bercerita di muka umum, bukan berarti di 
depan kelas. Di muka umum berarti didengar oleh orang lain. Untuk 
menjadi seorang pembicara yang baik di muka umum seseorang harus 
dapat menggabungkan penguasaan bahasa, pengetahuan, dan kebahasaan 
agar publik dapat mengerti isi pembicaraan/cerita  kita dengan baik. 
Berdasarkan observasi penulis saat melakukan kegiatan PPL. Anak 
terlihat cenderung pasif melakukan kegiatan bercerita di depan kelas. 
Mereka berani jika berbicara di tengah kelompok atau bersama kelompok. 
Hal ini terjadi karena kebanyakan anak dari sejak dini hanya menjadi 
seorang pendengar baik itu mendengar cerita dari ibunya ataupun guru di 
sekolahnya. Keterampilan anak bercerita di depan kelas belum dibiasakan 
sejak dini, teknik pengajaran di kelas oleh para guru pun masih sederhana. 
Keterbatasan waktu untuk melakukan kegiatan bercerita di depan kelas 
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menjadi penghambat anak untuk mengungkapkan cerita mereka. Bahkan 
dalam satu pertemuan kegiatan pembelajaran, kesempatan murid untuk 
bercerita di depan kelas  masih kurang leluasa. Hal ini membuat sebagian 
dari seluruh murid tidak mendapatkan kesempatan bercerita di depan 
kelas. Untuk itu penulis ingin mengujicobakan sebuah teknik bercerita 
yang memberi kesempatan semua murid untuk bercerita. 
Sehubungan dengan penelitan ini, penulis menemukan beberapa 
hasil penelitian  yang  memberlakukan sebuah metode, model, dan teknik 
dalam penelitiannya untuk pembelajaran siswa dalam berbicara dan 
bercerita. Nurjanah (2008) melakukan penelitian berjudul “Penerapan 
Teknik Jigsaw untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Penelitian 
Eksperimen Kelas X SMA 10 Tahun Ajaran 2007/2008)”. Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa ada peningkataan kemampuan 
siswa yang signifikan dalam berbicara  setelah menggunakan teknik 
jigsaw.  
Prawitasari (2009) dan Sitohang (2012) juga melakukan penelitian 
berkaitan dengan keterampilan berbicara. Prawitasari (2009) menulis 
penelitian berjudul “Keefektifan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 
Debat Kompetitif untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Penelitian 
Eksperimen Kuasi terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Lembang 
Tahun Ajaran 2008/2009)”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
media audio visual efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
siswa dalam berbicara. Selain itu, Sitohang (2012) menulis penelitian 
berjudul “Keefektifan Model Time Token dalam Pemebelajaran Berbicara. 
(Penelitian Eksperimen Semu terhadap Siswa Kelas X SMA Kartika 
Siliwangi 1 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012)”. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Model Time Token efektif digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan siswa dalam berbicara. 
Beberapa hasil penelitian lain yang berkaitan dengan keterampilan 
bercerita yakni ditulis oleh Habiby  dan Yuniarti. Habiby (2010) 
melakukan penelitian berjudul “Penerapan Metode Sugestopedia sebagai 
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Upaya Meningkatkan Keterampilan Bercerita (Penelitian Tindakan Kelas 
terhadap Siswa Kelas X SMK Sandhy Putra Tahun Ajaran 2009/2010)”. 
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ada peningkataan 
kemampuan siswa dalam bercerita  setelah menggunakan metode 
sugestopedia. Selain itu, Yuniarti juga berhasil menerapkan model 
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bercerita seperti tertulis dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Story Telling dalam 
Pembelajaran Bercerita (Penelitian Eksperimen Semu Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 44 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012)”. 
Adapun hasil penelitian yang berkaitan dengan menceritakan tokoh 
idola yakni ditulis oleh Widaningsih. Widaningsih (2010) melakukan 
penelitian berjudul “Penerapan Teknik REIS dalam Menceritakan Tokoh 
Idola. (Eksperimen Kuasi Terhadap Siswa Kelas VII SMP Persada 
Bayongbong Tahun Ajaran 2009/2010)”. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa model REIS dapat digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menceritakan tokoh idola.  
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dilakukannya beberapa 
model, teknik, dan metode yang berbeda-beda dapat dijadikan inovasi dan 
kreativitas mengajar dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Hal ini mendorong penulis untuk menerapkan teknik unjuk tutur sebagai 
pembendaharaan teknik pembelajaran berbicara. Oleh sebab itu, peneliti 
merumuskan sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Teknik Unjuk 
Tutur terhadap Kemampuan Siswa dalam Menceritakan Tokoh Idola 
(Studi Eksperimen Semu pada Siswa Kelas VII MTs Multazam Bandung 
Tahun Ajaran 2013/2014) 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 
ini antara lain sebagai berikut. 
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1. Keterampilan berbicara memerlukan banyak praktik, latihan dan 
pembiasaan. 
2. Inovasi penggunaan model/metode/teknik dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara, khususnya pembelajaran bercerita masih 
kurang. 
3. Guru memiliki keterbatasan waktu untuk mempraktikkan kegiatan 
bercerita kepada siswa satu  per satu di depan kelas karena guru kurang 
berani mengalokasikan waktu dan kelayakan berbicara berapa lama 
siswa bercerita di depan kelas dalam satu pertemuan. 
4. Siswa masih merasa takut, gugup, kurang percaya diri, dan malu jika 
diminta bercerita di depan kelas.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 
penelitian ini pada penjelasan bagaimana pengaruh sebelum dan sesudah 
teknik unjuk tutur diterapkan dalam pembelajaran bercerita pada siswa 
kelas VII MTs Multazam Bandung tahun ajaran 2013/2014.  
Penulis memfokuskan teknik pembelajaran ini untuk keterampilan 
dasar siswa dalam menceritakan tokoh idola dengan mengungkapkan 
identitas dan keunggulan tokoh serta alasan mengidolakannya. Penulis 
memilih keterampilan ini karena pada usia peralihan anak menuju dewasa 
atau masa remaja, mereka belum terlalu paham untuk memilih mana yang 
harus mereka ikuti khususnya ketika mengidolakan seorang tokoh. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini dari uraian di atas adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah kemampuan bercerita siswa kelas VII MTs Multazam 
Bandung sebelum diterapkannya teknik unjuk tutur? 
2. Bagaimanakah kemampuan bercerita siswa kelas VII  MTs Multazam 
Bandung setelah diterapkannya teknik unjuk tutur? 
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3. Adakah  perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam 
bercerita siswa sebelum dan sesudah diterapkannya teknik unjuk tutur? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut: 
1. kemampuan bercerita siswa sebelum diterapkannya teknik unjuk tutur; 
2. kemampuan bercerita siswa sesudah diterapkannya teknik unjuk tutur; 
dan 
3. tingkat perbedaan yang signifikan kemampuan bercerita siswa sebelum 
dan sesudah diterapkannya teknik unjuk tutur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan 
praktis bagi semua pihak  yang bergelut di bidang pendidikan dan peduli 
terhadap perkembangan dunia pendidikan, di antaranya sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk perkembangan dunia 
pendidikan khususnya dalam memperkaya model-model yang dapat 
dilakukan dalam keterampilan berbicara, terutama pembelajaran 
bercerita. Pembelajaran dengan menggunakan teknik unjuk tutur ini 
diharapkan pula mampu menjadikan proses pembelajaran keterampilan 
berbicara pun menjadi lebih variatif, menarik, inovatif, berkesan, dan 
menyenangkan. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini 
antara lain. 
a. Bagi Penulis 
Penulis berharap penetelitian ini dapat memperkaya 
keilmuan untuk menambah penemuan baru mengenai model 
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pembelajaran yang dapat digunakan di kelas, khususnya digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
b. Bagi Guru 
Selain bagi penulis, penelitian ini diharapkan bermanfaat 
untuk membantu para guru khususnya guru bidang studi Bahasa 
Indonesia MTs Multazam  Bandung dalam membimbing siswa 
untuk mengembangkan kemampuannya dalam bercerita di kelas; 
serta menambah koleksi untuk pemilihan model baru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran bercerita. 
c. Bagi Siswa 
Melalui penelitian ini diharapkan partisipasi siswa MTs 
Multazam Bandung, khususnya kelas VII dalam proses 
pembelajaran di kelas menjadi meningkat. Siswa menjadi berani 
dan percaya diri jika diminta bercerita di muka umum/depan kelas. 
